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KAaTA PENGANTAR

_ Buku Seri 4 ini dibuat terutama unpuk membantu penyediaan dbuku-
buku tehnik di FPTK-IKIP Padang, dan juga sebagai babhan bacaan tambah-
an bagi maehesiswa FPLK Jurusan Mesin Produksi yang sedang mengikutbi
perkuliahan Semester II dalam mata kuliah Fitting Machine atan mata
kuliah Kerja Mesin dan Pengepasan Mesin baik teori maupun praktekﬁya.
Dapat dipahami bahwa mehasiswa menerima hand out dari Dosen hanya be-
rupa garis besarnya saje dari meteri pelajaran tersebut, dan itu te-
rasa sedikit sekali uraiannya, dan kadang-kadang mahasiswa sukar pula.'ﬁjn
untuk memshaminya.

sehubungan dengan itu, buku ini dapat membantu mahasiswa mem-
perjelas pengertian yang ada dalam hand out yang diterimanya itu, ke-
rena dalam buku ini ada diuraikan lebih mendalam tentang pelajaran itu.

Di samping itu buku ini dapat Jjuga digunzkan oleh Perguruan Tinggi Teh-
nik Jurusan Mesin serta Sckolah-sekolah Tehnik Kejuruan lainnya.

Adapun tujuan utama dari buku ini adalah untuk:

1. Membantu mahasiswa dalam mengatasi kesulitan mendapatkan buku
pegangan yang sesual dengan kurikulum FPTK-IKIP Padang.

2. Mempermudah mahasiswa untuk memahami atau mengambil pengertian

dari hand out yang diterimanya dalam kuliah.

3. Membantu mahasiswa untuk bisa melaksanakan praktek di mesin bu-
: but dengan job sheet-job sheet sederhana, terutama dalam cara-
cara pemasangan benda kerja di Mesin Bubut.

Akhirnya penulis menyadari bahwa, masih banyak kekurangan dan ke-
janggalan dalam menyusun buku ini, baik mengenail isi maupun kali-
mat-kalimatnya.
*  0Oleh sebab itu penulis mengharapkan saran-sgaran kritik jang memba-
* ngun dari para pembaca semuanya, untuk lebih sempurnanysa buku ini

untuk masa-masa mendatang.
Dengan demikian, tentunya buku ini akan dapat memenuhi keinginan

para pembacanya.

Terakhir penulis tak lupa mengucapkan terima kasih kepada se-
mua pihak yang telah membantu penulis untuk menyelesaikan bu=-
ku ini

Februari, 1983

Penullis
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 PENGERT IAN TENTANG MESTH BUBUT

\

Mesin bubut adalah suatu alat perkakas pengerjaénriogam'

.dengan gerak utama berputar yang sering digunakan pada beng-
-kel—bengkeljkonstruksi dan pabrik-pabrik pengerjaan logam.

Dari bentuk konstruksinya mesin bubut dapat dibedakan seba--
gai berikut: ' - |

. Mesin bubut biasa.
. Mesin bubut kepala dan mesin bubut karosel.

1

2

3. Mesin bubut revolver dan otemat.
. )

. Mesin bubut sumbu.
q
5. Mesin bubut copy.

Sehubungan dengan mesin bubut ini ada 4 hal penting

yang perliu diketahui yaitu:,

1.
2).
3).
4).

1),

Alat penggerak utama.
Alat pemotong dan alat pendinginan.

Bahan yang dikerjakan.

Peralatan gerak. - f.'

ALAT PENGGERAK TUTAMA

Pada mulanya mesin bubut ini dijalankan dengan me-
makal transmisi ban yvang dapat digunakan d¢i antara dua
poros, atau dengan menggunakan roda-roda gigi, rantal-
rantai danm roda-roda gesekan.

Dengan memakal transmisi itu mesin bubut dapat dijalan-
kan dengan mekanik penggerak.

Untuk mempercepat putaran dan memperlambat putarannya cu-
kup dengan memakai cakera tingkat.

Kalau akan merobah arah pubaran sumbu utama mesin bubut
cukup dengan mempersilangkan ban penjalan itu.

Pada mesin bubut yang baru sekarang atau mesin bu-
but modern dilengkapi dengan motor listrik sendlrl, ter-
vtama pada mesin bubut yang besar-besar, dan juga untuk

mengatur kecepatan dan-pembuatan ullr dapat dilakukan de-




ngan mengubah handel-handel yang tersedia pada mesin itu.
Tujuan dari konstruksi ini adalah untuk menyingkt atau meng-
hemat waktu vang diperlukan untuk pengaturan mesin bubut se-
hingga dapatlah diperbesar hasil produksi atau hasil peker- -
. jaan membubut itu. ) S

2). ALAT PEMOTORG DAN ATAT PENDINGiNAN

Alat Pemotong.

Alat pemotong adalah suatu baja yang mempunyai ka-
pasitet- potong yang tinggi. . '
Alat pemotong ini memegang peranan ﬁenting terutama un-
tuk pengerjaan yang baik. Alat pemqtoné ini mempunyai
bentuk bermacam-macam sesuai dengan kebutuhan benda pe-
kerjaan yang ekan diker jakan.’

Yang menjadi alat pemotong pada svatu mesin bubut
adalah pahat bubut. _ ,
Menurut garis besarnya pahat bubut itw dapat dibedakan
atas 2 macam yaitu:

a. Pahat bubut luar.
b. Pahet bubut dalam.

//fahat bubut luar adalah pahat &ang dipergunakan untuk
membubut benda pekerjaan pada bagian luarnys, yang pada
umumnya mempunyal bentuk yang lurus.

Pahat bubut dalam adalah pahat yang dipergunakan untuk
membubut benda pekerjaan pada bagian dalamnya atan bidang
'berbentuk silinder, dan pahat ini mempunyai bentuk seper-
ti kait, atau beﬁgkok pada. ujungnya. '

Pahat bubut ini.pada\mqlanya d;buat dengan jalan menempa
atau ditempa yang berasal dari baja zat arang.

Membuat pahat dari baja zat arang yang tidak dicam-
pur, sesudal ditempa menurut kebutuhan lalu didinginkan.
perlahan-lahan’'di dalam abu atau di delam pasir.

Sesudah ujung pahat iﬁu diasah menurut semestinya sesuai
dengan kebutuhan, kemudian baru dikeraskan atau disepuh.
Dalam tahun-tahun terakhir ini sudah banyek yang diper=-
dagangkan orang yang mempunyai kapasitet potong yang ting-
gi. Pahat itu dibuat .dari bajsa istimewa, sehingga tidak



perlu lagi menempanyz lagi dan tak perlu pula mengeras-
- kan pehat tersebut. ' '

Pahat istimewa itu disebut juga pahat sayat cepat, -yaitu
sustu macam baja yang selain mengandung zat arang juga
mengandung chrom, wolfrom dan kadang-kadang ditambah de-
ngan vanadigm,éfau molybden dan kobalt.

Alat Pendinginan.

Sebagai alat pendinginan dipakai cairan pendingin
yang disebut juga dengan coolant.
Coolant atau cairan pendinginan ialah cairan yeng khusus
dipakai untuk pendinginan pahat atau alat potong pada sa-
at melakukan pembubutan benda kerje pada mesin bubut, me-

~

sin frais, mesin bor, mesin ketam dan mesin gerinda.
Kegunaan cairan pendinginan ini adalah:

2. Untuk mengurangi panas yang timbul karena penyayatan
pahat bubut terhadap benda pekerjaan.

b. Untuk menjage agar ketajeman mata pahat tetap diper-
“tahankan atau dipelihara.

¢. Untuk memudahkan teflepasnjé bram waktu dilakukan

penyayatan sehingga dapat mengurangi getaran-getaran
yang timbul pada mesin. ‘

d. Untuk memperpanjang masa kegunsan dari pahat dan akan
menghasilkan lebih banyak pekerjaan.

e. Menghindarkan suvera-suara berderik akibat penyayetan
dan juga bramnya akan mudah terlepas dari benda kerja.

f. Untuk menjaga agar tidak terjadi kemacetan-kemacetan
disaat melakukan pemotongan benda kerja.

Cairan pendinginan ini pada umumnya terdiri dari
atau dibhat deri air yang dicampur dengen coolant Yyang
kalau sudah dicampur itu dia akan berbentuk putih seper-
ti busa sabun. Cairan pendingin ini juga disebut dengan
soluble o0il atau minyek pelarut yang terdiri dari 155
sampai 10 persen emulsol yeng dilarutkan di dalam air.
Campuran antara potasium dan natrium hidroksida dapat ju-—-
ga dipakai sebagai alat atau cairan pendinginan.



Cairan pendinginan ini kadang-kadang disebut orang Juga
minyak kompound. c

) Untuk pendinginan pahat pada pekerjaan yang diingin-
kan ketelitiannya lebih tinggi, seperti pembuatan ulir,
dapat juga dipakai ﬁinyak tambang yang mengandung belerang
yang disebut sulfuraised oil.

Untuk pendinginan ini kadang-kadang juga'ﬁinyak tumbuh-

tbumbuhan. Penggunaan pendinginan ini adakalanya juga ter-
gantung kepada bahan atau benda kerja yang dikerjakan,lmi-
salnya untuk benda kerja besi tuang, ini tak boleh dipakai

cairan pendinginan, karena bisa menimbulkan karat pada ben-

da kerja itu dan bramnya akan lengket pada permukaan ben-
da kerja yang sedang dibubut itu.

Jadi untuk'pembubutan‘benda ker ja yang berasal dari
besi tuang dipakdilah udare atau pendinginan dengan udara
saja atau udara yang ditiupkan di tempat dilakukan pemo-
tongan/penyayatan. ' ,

Adakalanya. orang kadang-kadang juga memakal minyak tanah
sebagai cairan pendinginan itu,ii

Untuk perunggu dan loyang sama sekali tidak boleh f

dipakai cairan pendinginan sebagai alat pendingin, teta-
pi harus dengen udara yang dihembuskan/ditiupkan ketempat
terjadinya pemotongan itu (pendinginan kering).

Pemakaian cairan pendinginan,

Untuk mendapatkan'hasil pekerjaan yang baik dan peme-

hyoe

liharaan_pahét yang lebih sempurna adalah sebagai berikut:.

a. Jumlah cairan pendinginan (soluble o0il) yang diberikan
reta-reta 10 sampai 12 liter tiap meni%t dan untuk sul-
furaised oil rata-rata 3 sampai 4 liter tiap menit.

b, Penga liran cairen pendinginan harﬁé‘langsung di tempat
dilakukan pemotongan atau penyayatan atau di tempet di
mana paling banyak menghasilkan panas agar panas ini

dapat dengan cepat diserap oleh cairan pendinginan itu.

c. Mengalirkan cairan pendinginan ini hendaklah kontinu
* dan waktunya adalah bersamean dengan mulainya pahat me-

?
-

:rﬂ” 1

?



lakukan pemotongan atau penyayatan pada benda kerje
vang dikerjakan itu.

Jadi janganlah dilakukan pendinginan_secara tiba~tiba di
saat ujung pahat sedang mempunyai suhu tinggi, kKarene hal -
ini a2kan mengakibatkan retaknya atau_pecahnya’ujung pahat
atau mata pahat itu sendiri. )

3). BAHAN YANG DIKERJAKAN

Bahan yang dapat dikerjdkan’dengan'mesin,bﬁbut itu
adalah terutama logam, misalnya besi, kuningan, tembéga,
perunggu dan lain sebagainya yang- umumnya berbentuk bu-
lat panjang.

Bahan ini dapat dikerjaken di mesin bubut untuk membu~-
at bidang-bidang berbentuk silinder luar dan dalanm.
Demikian juga untuk membubut bidang rata, bidang keru-

cut dan memotong bermacam-macam ulir sekrup.

] Peker jaan potong yang paling universal dan paling
utama. ialah membubutb. Cow
Rendz kerja berputar melsksanakan gerak:po%ong sedang-
kan pahat melakukan gerak.lurus yang dinamakan gerak
jalan.

Pekerjaan membubut yang dapat dilakukan pada umumnya
adalah sebagai ?erikut:
" &, Membubut memanjang.
b. Membubut muka. “
‘¢. Membubut tirus. )
d. Membentuk |
Di samping pekerjsan meibubut di atas, adalagi pe-

ker jaan~-peker jaan khusus yang dapat dilaksanaken di me=
sin bububt ini misalnya:

1. Memotong bermacam-macam ulir (mengulir).
2. Melobangi atau mem bor (vboring). ‘
3, Mecluaskan atau drilling.

4., Menghaluskan permﬁkaan (polishing) dan reamer,

»



4).

5. Mengikir di mesin bubut.l
° Membuat alur spiral (glur_minyak),

7. Mengkartel (knurling).

8. Membubut poros-poros engkol dan poros eksentrik.
9. Membuat mandrel atau sendi (dudukan).

10. Membuat poros caciﬁg:

11. Membuat bos. . R

12. Membuat alat pemegang.

13. membuat pemegang dengan pen.

- o
PERATATAN GERAK

Tenaga yang keluwar dari motor listrik diperguna-
kan untuk menggerakkan mesin bubut, tenaga ini dipin-
dahkan padd sumbu utema mesin bubut dan sumbu utama -
dihubungkan dengan roda gigi dengan memakai roda gigi
P?ngentara, tentu dengan sendirinya kalau sumbﬁ utama.
bgrputar maka transporturnyapun akan berputar pula.

Transportur dipergunakan untuk menggerakkan sup-
port secara otomatis kearah memanjang dan areh melin-

tang di sepanjang alas megin bubut itu.

Sumbu utamé dijalankan;dengan memakai ban/ssbuk péda
cakera tingkat dengan gerak utama berputar.
Cakera-cakera ini mempunyai'diameter yang berlainan,
sehingga kecepaten putar dari mesin bubut depat ditu-

kar-tukar sesuai dengen yang diingini.

Kalu? kita ingin menghendakl putaren mesin yang
lembet terutama pada perputaran sumbu utamanya, maka
ban atau sabuk tadi dapat dipindahkan pada dismeter
cakera yang lebih besar, begitu juga kalau kita meng-
hendaki puterall sumbu utems dari mesin bubut itu le-
bih cepat dari semula maka kita dapat memindahkan ban
itu pada'cakera yang mempunyail diameter yang lebih ke-
cil tentunya: C '
Berikut® ini dapat dilihaﬁ bééan/gambar deri caker @
tingkat itu secara sederhana. ‘ ‘ v,
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Gambar., 1

Bagan cakera tingkat

. Keterangan: 1. Motor listrik sebagal penggerak

utamanya.
. 2. Ban atau sabuk dari motor.
3. Ban pada cakera tingkat yang:
dihubungkan pada mesin bubut. >
4, Sumbu utema dari mesin bubut.
5. Cakgra tingkat di sumbu utama
mesgin bubut.
dy , dy . d3 dan d4 adalah diameter-
diameter pada cakera tingkat di sum-
. bu utama mesin, bubut. '



: . BAB II
MACAM MACAM MESIN BURUT ,

_Dari bentuk konstruksirya mesin bubut dapat dibeda-
kan atas: _ ’
1. Mesin bubut:biasa. =~

2. Mesin bubut kepala dan mesin bubut karosel.
%, Mesin bubut revolver dan otomat.
4, Mesin ’bubut sumbu, dan

5. Mesin bubut copy.

Berikut ini akan diuraikan secara sederhana satu persatu
dari macam-macam mesin bubut itu.

1. MESIN ‘BUBUT BIASA

F
Mesin bubut biasa.sering dipakai pada bengkel-.
bengkel penger jaan ;ogam. ) :
Karena mesgin ini tidak spesgial untuk satu macam je-
.nis pekerjaan saja tapi adalah pékerjaan yang bersi-

i

fat umum, maka mesin bubut ini disebut mesin dubut
biasa. . ’

Dengan-memakai mesin bawbut bidsa ini dapat di-
buat bermacam-macam bentuk benda pekerjaan, jika di-
bandingkan dengan mesin bubut spesial, hanya saja ki-

ta tinggal lagi untuk menyetelnya.

Megsin bubut mempunyal support dan kepala lepas
yang dipasang di atas alas mesin bubut, dan alat itu
dapat digerakkan di'sepanjang alas mesin bubut.

Pada kepala tetap dipasang plat cekam (chuck), dan
pada kepala lepas dipasang sebuah senter kepala lepas.

Benda pekerjaan dipasang @i antara kepala tetap

. dan kepala lepas dengan memakai sebuah alat pembawa
atau kalau ‘sekiranya benda kerja itu pendek, benda ker- -
ja itu dapat langsung dijepit pada plat cekam saja.

Eretan lintang (support lintang) dapat digerak-
kan melintang terhadap garis sumbu mesin bubut, baik
menggesernya dengan tangan ataupun secara otomatis.

8



Eretan 'atas dan perleéngkapan jepit dipasang di atas
eretan melintang dan eretan atas ini dépat diputar da-
lam beberapa derajat dan dapat pula digerakkan dengan
tangan mundur ataupun maju. : )

Pahat dbubut dipaséhé pada perlengkapan jeplit sesuai
dengan yang kita-ingini, dan tinggi ujung pahat itu ada-
lah sama tinggi dengan ujung senter kepala lepas.

Mesin bubut ini juge mempunyai sumbu transportur dan
sumbu pengisi yang.befguna untuk memindahkan support.
secara otomatis. ’ ‘ﬁf'?
Untuk memotong ulir sekrup kita harus menjalankan sup-
port secara otomatis yaitu dengan memakai sumbu trans-

portur itu.

; 0
Pada mesin bubut yang kecil, mempunyai dua buah

kaki yang biasanya pade kaki itu dapat pula dibuat se-
buah lemari, sedangkan pada mesin bubut yang besar, bi-
dang ales seluruvh panjangnya terletak 4i atas fondasi.

dan diikatkan dengen memakai angker pengikat. o 3 i

Pada haiaman berikut ini dapat dilihat sebuah bagan dari ié; v

mesin bubut biasa; I

Keterangan gambar:

-

A. Begian kepales tetap. B. Support. C. Kepala lepas.

1. pembawa.” 2. kotak pembawa dengan tepi pelindung.

2. plat pembawa dengan puncak. g. perlengkapan jepit.:

5. sumbu utama. 6. sumbu ahtara pada gunting.

7. batang gigi. 8. sumbu pengantar. 9. sumbu pengisi.
10. roda-reoda ganti. 11. gﬁnting, 12, eretan. ‘
13, alas mesin. 14. eretan lintang.

15. eretan atas. 16. baut pengaturan untuk gerak me-
lintang kepala lepas.

17. alat penjepit pahat blUbut atau tool post.

18. handel perlengkapan jepit pada senter képala le-
pas mesin bubut.
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Gambar.

Bagan mesin bubut.



' tegak lurus, maka dari itu pada mesin bubut karosel
ini lebih mudah pemasangan yang symetris deri pada

11

. MESIN BUBUT KEPATLA DAN MESIN BUBUT KAROSEL '

Mesin bubut kepala dan mesin bubut karosel di-’

-sebut juga mesin bubut mendatar, yang dapat dipergu-

nakan untuk membybut benda-benda pekerjaan jang pen-
dek walaupun benda1pekerjaan itu mempunyai diameter
yang besar, sebab mesin bubut model ini tidék mempu-
nyai kepeala lepas.

Jadi benda pekerjaan yang hendak dibubut, sebelum dl—
ker jekan hendaklah dijepit. terlebih dulu pada plat .
cekam atau chuck mesin bubut.

Pada mesin bubut kepala; plat cekamnya’adalah
I

benda pékerjaan yang berat dan sumbu utamanya tidek
dibebani pada kelengkungen oleh plat cekam dan berat

A Y

benda pekerjaan itu sendiri,

Pada, mesin bubut karosel dipasang balok lintang
yang mendatar, sehingga, dapat dipasang dua bush sup-
port pahat yang dapat digeser—geserkan‘menurut arah °
memanjang balok lintang, tapi pada mesin bubut karo-
sel yang kecil dipasang hanys sebuah pahat atau se -
buah support pahat. '

Balok lintang dengen support pahat diimbangi oleh
bobot-bobot pengimbang atau bobot pelawan yang dipa-

.sang pada rantel yang depat di8¥UT yootag dan kebawah.

L

Pada mesin bubut karosel yang mempunyai dua buah
suppdrt pahat, pekerja dapat membubut sambil mengge-
rek lobang yang terus pada suatu benda pekerjaan.-
Maka oleh sebab itu mesin bubut karosel ini dinamakan
juga mesin bubut penggerek mendeter. '

MESIN BUBUT REVOINER DAN‘OTGMAT

Mesin bubut revolver dipergunakan EEEEE#membubut
benda-benda peker jaan yang mempunyal bentuk yang . sama
dan banyak jumlahnya, terutama dipakal pada produksi
besar-besaran, benda kerja yang pendek dari bahan ber-
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bentuk batang. Disini dilakukan berturut-turut harus
dilakukan sejumlah pekerjaan tertentu sesuai dengan

jumlah perkakas yang ada.

Perkakes ini. dipasang pada suatu bagian alat yang
berputar yang terdapat pada support yakni dalam apa
yang dinamekan kepala sopport revolver, alat ini dapat
digeserkan ke arah ﬁemanjang dengan melalui eretan sup-.
nort. | |
Jika semua gerakan ini‘dilakukan secarsa otomatis maka
mesin tersebut tidak lagi dinemakan mesin bubut revol-
ver, tetapi adalah mesin bubut -otomatis/otomat.

' Dengan memakai mesin-mesin otomat maka tukang bu- -
but dapat melayani beberapa mesin otomat yang sedang
" bekerja . _ '
Tukang bubut hanya harus memesukkan batang atau benda
peker jaan yang baru Jjika yang lama sudah habis terpekai.

Mesin otomat ini digunakan untuk membuat atau pembuaten
benda<benda pekerjaan yang kecil-kecil seperti sekrup-
.sekrup, mur-mur dan lain sebagainya.

Pada bepgkel-bengkel bubut terdapat juga mesin
yang dlnamakan setengah otomat yang dipergunakan un-
-tuk menyelesaikan bagian-bagian yang hendak dibuat ha=-
nyak tetapi’ sudah dikerjakan terlebih dulu dengen Jja-
lan menempa atau menuang.

Tiap-tiap benda'pekerjaan‘sela%u diﬁasang dengan ta-
ngan delam keadaan mesin mati.

Kepala reﬁoléer suatu mesin setengah otomat ber-
putar dengan bergerak otomatis,
Mesin otomat dan setengah otomat kadang-kadang dibuat
dua atau empat buah sumbu utama yang berhubungan dan
bersamaan dijalankan, sehingga beberapa buah benda ker-
ja yang kecil dapat bersamaan dikerjakan.
Mesin bubut. semacam itu dinsmakan dengen mesin otomat
bafahg banyak yang dipergunakan unbuk pekerjaan atau
produksi besar-besaran. ‘

~ )



4. MESIK BUBUT SUMBU

Mesin bubut sumbu ini adalzh sustu mesin bubut
iperg \Lan

yvang mempunyal alas yang panjang, dan dipergunake

untuk membubvi sumbu-sumbu yang panjang
Pada alas mesin sering di tempatkan dua buah support

sebelah menyebelah schingga dapat bekerja sekali gus

y mate te-~

-

dengan dua buah pahﬁt bubut
Pade alas mesin di tempatkan suatu kac

tap untuk mendukurg benda pekerjaan,
Dengan memakai dua buah pahat bubut sumbu dapat dibuat
[ :L"'

bersamaan pada sisi muka dan sisi belakang di tempat

yang letaknya berhacdap-~hadapan.
Pahat bubut pada support muka dijepit delam sikep bia-
e

sa di dalem perlengkepan jepit, sedangkan prhet pada =
~1i KN

§o=Re OO

F2

fms 't,'.p-“aj
T

‘."r_;_'
l‘q

iy s

¢
' F

a
R
LR

support belakang adalah sebalikny
Megsin bubut sumbu biasanya tidak mempunyai sumbu trang
#‘;a

portur tetapi hanya memakal sebuah sumbu pengisl yang
berguna untuk menjalankan support sccara otomabis ;
i

5. MESIN BUBUT COPY
Mesin bubut copy dipergunskan untuk membubut

benda-benda kerja baik dalam jumlah-jumlah yang le-
bih besar maupun lebih kecil, yang sesuail bener de-

ngan sebuah model atau sablon.
Keuntungannya ieilah bPhwg tidek semua pengukungn-nengn

ukuran untuk tiap-tiap benda kerja harus dlulanglf
gi dan bahwa benda-benda kerja tedl yang otoma th B
. sema terhadap satu same lainnya, dapat dlkerqgﬁa (s
* dalam weaktu jauh lebih singkat i

Cmra beker ja semacam ini banysk dilaksanakan.
adalah:

Cara kerjanya mesin bubut copy itu
Apabila pads pemindahan support delam arah memen -
Jjang, alat taster mengikuti begilan yang menyimpang

ari contoh atau sablon, maka pahat memindahkan di-
tau dari garis senter.

d
ri sesuai dengan sablon ke
Mengenai hubungan dari gerak-gerak taster dan pahat

bermacam~macam sistim. Banyak di antara gerakan



-

gerakan ini beker ja dengan hydraulis, dalam’ mana
taster mengemudikan sebuah sorong pengatur, sehing-
ga sebuah torak yang berada di dalam sebuah selinder

~digenakkan oleh tekanan mlnyak

¥

Oleh karena itu maka eretan-dengan nahat bergerak ke
atau darl garis senter

Selama taster belum menyinggung sablon, sebuah
pegas menekan torak sedikit ke kiﬁi atau kekanan da-—
ri kedudukannya 4i tengah—tengah, sehingga disebelah
samping torak timbul tekanan minyak dalam selinder
dengan support serta pahat bergerak ke gaiis'senter.

Jika taster kini menyinggung sablon, maka relatif to-
rak tersebut tertekan sedikit ke arah yeng berlawan-
an sampal mencapai kedudukannya di tengah-tengah, pa-
de saat ini selinder dan pahat berhenti lagi.

Jika sekarang suatu bagian sablon yang naik menekan
taster kekanan (sewaktu support bergerak dalam arah
meman jang ), makas pahat bergerak ke kanan; bagian sab-
lon yang menurun mengurangi tekanan taster, pegas me-
nekan sorong yang kecil ke kiri dan pahat bergerak
juga ke kiri.

Hendaknya diingat, bahwa pemindahan-eretan, se =
telah sorong itu distel, menghilangkan lagi penyetel~
an ini, jedi sorong itu di tempatkan kembali dalam
kedudukannya di tengah-tengah dan eretan pahat dihen- °
tikan kembali pula.
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Ve © BAGIAN BAGTAN MESIN BUBUT.

Dalam bekerja dengan megin bubut, tanpe mengetahul

begian-bagian pokok dari mesin bubut, mungkin seorang pe-. A~,;i{

. %, . s "
kerja atau siswa tidaklah dapat meleksanakan pekerjaannya R
pada mesin bubut itu. = i

Jadi éupaya daﬁat menggunakan mesin bubut itu atau melayani o
mesin bubut, terlebih dulu haruslah tahu bagian-bagian yeng
pentingnya. ) ' ’

Bagian-bagian pokok yang harus diketahui itu pada se-
buah mesin bubut biasa dengan %pnstruksi sederhana, terdi-
ri dari bagian-bagian utama seperti: '

1. Kepala tetap.
2. Kepala lepas.
3. Bagian alas dari mesin, . 2

4. Bagian support dan eretan mesin bubut.

‘ 1. EEPALA TETAP ' ;

Kepala tetap ini, caranya menjalankan ada 2 macam,
yaitu dengan penjalan takera satu dan’ penjalan caekera
tingkat, meka akan didaﬁat berbagai jumlah putaran yaitu -
dengan jalen memindahken ban penjalan. |

Kelau pada cakera tingkat itu ada 4 bagian dengan diame-
ter yang berbeda, maka sumbu utama dapat berputar dengan
empat tingkatan perputaran, tidak saja berputar pada
kerja tunggal, tapi juga pada kerja ganda.

Kélau mesin bubut kerja tunggal, pengaturan roda giginya

adalah sebagai berikut:

Cakera tingkat dihubungkan dengan roda gigi yang sesumbu

dengan cakera tingkat itu dengan memakai perlengkapan

jepit. Untuk ini roda gigi yang ada di depan roda gigi

‘yang sesumbu dengan cekera tingkat tadi dllepaskar atau
diputuskan hubungannya, maka roda gigil tadi yang dipasak-

kan pada sumbu utama langsung menjalankan sumbu utama. . -
Kalau me51n itu dikehendaki bekerja ganda, maka penga-

turan roda giginya adalah sebagail berikut: Perlengkapan-

15



Jjepit antara sumbu utama dengan roda gigi yang seporos
dengan cakera' tingkat dilépaskan hubungannya.

Sekarang roda gigi yang berada di depan roda gigi yang
seporos dengan cakera tingkat itu dihubungkén dengan-pér-
lengkapan jepit, maka mesin itu aken bekerja gaﬁdﬁ.

Sumbu utama dijalankan dari cakera tingkat melaplui
suatu pemindahan roda gigi berganda.
Pade mesin bubut yang telah modern jumlah perputeran sum-
bu utame di atur tidak bertingkat, tetapimhanya dengan
jalan merobah handel yang tersedia pada mesin itu.

Sumbu, utama mesin bubut ini biasanya berlobang de -
ngan ujungnya yang tirus guna pemasangan senter kcpala
tetap, dan bagian luarnya mempunyai ulir untuk pengikat
chuck ataun pirinéan pembawa, dan lainnya yang sejenis un-
tuk pengikatan benda kerja.

Di dalam cakere tingkat juga terdapat lobang minyak untuk
melalukan minyak pelumas pada bagian yang berputer tadi.:

Kepala tetap pada bagian bawahnys terdapat 1emari
gigi. Dengan jelan memindahkan tuas atau handel-handel
yang ada di muke mesin bubut itu pada posisi yang terten-
tu gesuval dengan keinginan si pekerja, dan melihat tabel
vang ada pada sisi muka kepala tetap itu dapatlah diatur,
dengan mudah . (gembernya ada pada halaman 3g). .

2. KEPALA LEPALS

Kepala lepas adalah merupakan alat pendukung kedua
dari mesin bubut, dan kepala lepas ini dapat digerakkan
atau digeserkan di sepanjang alas mesin bubut itu, ini
tergantung pada panjangnya bends kerja yang akan dibubut.

Ba¥ian atas dari kepala lepas ini mempunyai senter kepé—
la lepas yang terbuat dari baja.

. Senter ini dapat di stel dan mengatur posisi bends keﬁa.
Bagian atas dari kepala lepas itu terbuat dari besi tuang
den ini depat digeserkan melintang dari sumbu mcsin.
Penyetelan melinfang ini digunakan kalau akan membubut
benda kerja dengan bentuk tirus.

Senter. kepala lepas ini dapat dicegeh terhadap perputaran

//,-\ ‘
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benda kerja. oleh sebuah hubungan yang depat dikunci atsu ) ;

dieratkan dengan sebuah handel tangan,
Tinggi senter sampai ke alas mesin bubut adzlah menentu-
kan jori-jari terbesar dari benda kerja yang dapat dik%r-
Jakan di mesin bubut itu.

Guna kepala lepas itu adalah untuk menshan benda ker-
Ja yang aken dibubut antara dua senter dari kepala tetap
dan senter kepala lepas.
Senter kepala lepas itu berbehtuk tirus dan ini dapet di
masukkan ke dalam lobang yang ada pada rumah kepaia lepas
yaig dapat diangsur-angsur maju mundur dengan pertolongan
roda tangan yang berbatang‘ulir, Jjadi disini sumbu kepa-
le lepas berfungsi sebagai mur nya.

Untuk menjaga zgar surbu kepalé lepas tidak turut
berputar, di bagian bawahnya dibuat alur'pasak dengan
pasak penahannya.

Lobang senter kepala lepas ini juga dibuat tirus dan se- .
. sual dengan ketirusan Morse paksi bor, maka oleh karens
itu dapat juga dipasangken paksi bor bila diperlukon un-
tuk maksud-maksud pengéboran di mesin bubut.

‘Kepala lepas ini pada bagian bawahnya-terdiri dari
dua -bagian, dimena bagian atasnya dapat digeserkan bila
diperlukan untuk pembubutan tirus dengan ukuran yang pan-
jang. Selanjutnya kedudukan kcpala lepas dapat digeser- '
geserkan sesuai dengan kebutuhannya melalui alas mesiﬁ
kemudian dapat dikuncikan dengan perlengkepan penguncinya.

(gambarrya ade pade halgman™ 19).~... N
Sustu hal yang perlu diperhatikan dalam menggunakag kepa-
la 1epas ini adalah: Kalau akan membubut rata dan lurus

maka posisi atau kedudukan penunjuk pada bagian belakang

kepala lepas itu haruslah menunjukkan posisi nol atau po- |

s8isi senter-senter mesin bubut dalem keadaan segaris.’

Kalau zkan membuat tirus maka kepals lepas itu dapat dig-
tur sesuai dengan besarnya ketirusan yang akn dibuat itu,’
Setelah beberapa kali jalan, maka periksa kembali posisi
pengatur kepala lepas, apakah berubah atau tidak.

" Kalau berobah maka aturlah kembali seperti semula sesuail
dengan apa yang diinginkan, tirus yang dibuat itu.

PERPUSTAKAAN IKIP PADANG

KOLEKSI BIDANS ILMU

[k . TIDAK DIFRMNAMKAN
HRJSUS DIPAK A DALAN EERPUSTAHAN

£
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Gambar. 3

Kepala tetap dengan pengatur cakera tingkat. =
< I
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Gambar. 4
. %

Kepala tstap dengan pengatur handel
serta perlengkapan lemari roda gigl.



Gambar. 5

Kepala- Lepas

Gambar. 6

Fenyetelan Kebala Lepas
Dalam arah melintang
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3, BAGIAN ATAS MBESIN BUBUT

Alas mesin bubut terdiri dari dua buah pipih yang
kira-kira berbentuk huruf T yang dihubungkan melintang
sesamanya.

Alas mesin bubut ini terbuat dari besi tuang.

Bagian atas dari mesin bubut ini ada yang berbentuk da-
tar dan ada pula yang berbentuk ekor burung .

Pada mesin bubutb dengan alas yang datar ini, pemindahan
supportnya lebih sukar karena mempunyal bideng gesekan
yang besar, dan juga dengan bentuk datar ini brem mudsh
masuk di antara bidang alas dengan gupport itu.
Permukaan seperti ini lebih cepat aus.

Peda alas seperti ekor burung, hal seperti ini ti-
dak terjadi, karena bramnya dapat jatuh ke bawah alas
mesin bubut.

Pada alas seperti ekor burung ini pemindahan sunportnya

lebih mudah,

Alas mesin bubut ini bergﬁna untuk menghantarkan support
dan untuk menempatkan kepala lepas pada tempat yang'di-

ingini, dan juga pada alas ini dapat pula diikatkan kaca
mete tetap apabila diperlukan.

Untuk pemeliharaan alas mesin bubut ini maka pekerje ti-
dak boleh menggosok-gosoknya dengan empelas, karena alas
ini bisa jddi tak rata.

Bidang alas ini juge tak boleh dipakal sebagal meja per-
kakés, karena akan Jadi rusak dan aus. '

Jagélah gelalu alas mesin bubut itu agar tetap ra-=
ta, supaya mesin dapat menghasilkan pekerjaan bubut. yang
baik dan lebih akurat.

Kotoran yang mungkin ada di atas alas mesin bubut itu
herap segera di lap atau disapu dengan kain yang diba-
sahi dengan minyak.

Sebaiknya untuk ini digunakan minyak tanah agar alas
mesin itu tidak mudah berkarat. / )
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4. BAGIAN SUPPORT DAN ERETAN

Support mesin bubut berguna.untuk mengantarkan pa-
hat bubut, dan support ini terdiri dari

a. Eretan bawah,sebagai pendukung dari support se-
" ' Iluruhnya. Eretan bawah ini dapat digerakkan atau
digeserkan sepanjang alas mesin bubut, dengan

tangan ataupun- secara otomatis.

b, Eretan lintang, yang dapat digerakkan pada arah
melintang mesin bubut dengan tangan ataupun se-
cara otomatis. '

[N

c. Eretan atas, yang dapat diputer-putarkan dalam
. beberapa derajat-dan dapat pula digerakkan .de -
ngan tangan mundur ataupun maju.

d. Tool Post atau Peralatan jepit pahat, yaitu tem
pat di mana pahat bubut di jepit atau dipegang.

Untuk memindahkan support dengan tangan pakal peran-
taraan roda gigi sumbu pada roda tangan ke batang gigi:
Tetapl unituk dijalankan otomatis digunakan transportur
dan sumbu pengisi; ini untuk asutan mesin pada waktu pa-
hat bubut menyayat. ‘ )

Transportur hanya boleh dihubungkan untuk penjalan
otometis pembuatan uvlir pada mesin bubut.

Sumbu pengisi untuk menjalankan .otomatis baik memanjang
atzupun melintang eretan pada pekerjaan bubut biasa.

(gambar support dan eretan ini ada pada halaman 22)

. Bila sumbu péngisi dari bahan bulai, maka sepanjang
sumbu tersebut terdapat alur pasak, gunanya untuk meng-
gerakkan roda gigi dalam eretan secara otomatis. )
Bila terbuat dari bahan segi eném, maka tidak terdapat
atau tidak diperlukan alur pasak. -

Pada sumbu transportur' pada umumnya tidak terdapat
alur pasak, tapi sumbu itu diberi ulir trapisium,
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‘ BAB IV

BEBERAPA PERIENGKAPAN UTAMA MESIN BUBUT

Fy ) 1

" Yang termasuk perlengkapan utame mesin bubut adalah:
N/ Chuck atau pelat cekam. |

<. Lathe dog atau pembawda, serta piring pembawa.

o

Kaca mata atau a2lat dukung benda kerja.

éenter—senter mesin bubut.

£

Kolet (Collet Chuck) atau pemegang.

.0\7@

. Chuck bor atau pemegang bor atau senter drill.,

Berikut ini akan diuraikan secara garis besarnya dari
masing-masing perlengkapah utama itu.

1. CHUCK ATAU PEIAT CEKAM

Untuk memegang benda kerja pada mesin bubut diguha—
kan chuck atau plat cekam, ) '
Ada beberapa macam plat cekam yaltu.

a. Plat cekam dengan 3 cakar atau tige rahang yang memu-
sat secara bersamaan (universal chuck).

b, Plat cekam dengan 4 cakar atau empat rahang yang memu-
sat sendiri- sendlrl (independent chuck).

¢, Chuck kombinasi antara universal chuck dengan inde =
pendent chuck.

d. Chuck magnit, prinsipnyala5alah dengan menghubungkan
Carus listrik melalui sikat-sikat yang diam yang mene-
kan pada cincin seret, sehingga lilitan magnit dialiri
listrik, timbullah lapangan magnit yang sangat kuat
didalam bingkai dari baja atau chuck itu.

e. Chuck pneumatis, dimana rahang-rahangnya dapat tertu-
tup oleh tekanan udara t+ 7 atm dan membukanya dengan
melepaskan pemampatan udara kompresor tersebut.

Pada halaman herikut ini dapat dilihat contoh dari
plat cekam universal (rahang tlca) dan plat cekam in-
dependent (rahang empat), Karena chuck inilah yang

/

sering dipakai pada mesin bubut.

23
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Gambar, 9
Universal Chuck
Menjepit benda kerja dengan penampang
yang teratur (segi enam dan bulat)
' £y
PR
prd 4]
s
) | Gambar, 10 ~
Contoh pemakaian Chuck rahang tiga
untuk mem bor benda«kcrjé_di mesin bubut,



Gambar. 11

Independent Chuck

Gambar, 12 -

2
Contoh pemasangan benda kerja dengan penamnan—

yang tak teratur (kiri); dan penampang teratur (kanar).
. r
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LATHE DOG ATAU PEMBAWA, DAN PIRING PEMBAWA

Pembawa adalah alat pemegang benda kerja untuk pem-
bubutan antara dua senter.

‘Pada umumnya ada dua macam alat pembaﬁa, yaitu, pembawa

lurus dan pembawa yberekor. Dalam pemakalannya pembawa

ini dipasangkan pada piringan pembawa, dan benda kerja

di bautkan di pembawa itu dengan kuat.

Kalau mesin bubut berputar, ﬁaka piring pembawa berpu-

tar pula dan sekali gus benda kerja ikut-berputér bersa-
ma pembawa tadi.

Benda kerja di samping diikatkan pada pembawa, Juga gi -
bagian ujung benda kerja itu dipasangkan pade senter kepa-
la tetap dan senter kepala lepas pada ujung yang lainnya.

(ot

(gambarnye diperlihatken pada halaman 27) =
. pada ba N
[ Ng o
KACA MATA ATAU ATAT DUKUNG BENDA ¥ERJA A
Ve L
f;‘,) ‘:"
R
Ada dua macam kaca mata mesin bubut, yaitu: /5353;
- aad ’ i‘
a. Kaca mata jalan/berjalan. ‘ fhe o,
‘ /v-g?'
b.- Kaca mata tetap. 2% L
= /|
X¥sca mata ini gunanya untuk mendukung benda kerja yang =

panjang saat dilakukan pembubutan di antara dua senter,
terutama yang diameternya kecil.

Kaca mata jalan dipasangkan‘pada sisi support, jadi.sela—
1u menuruti belakeng pahat yang sedang memotong untuk pen-
dukungan benda ker janya.

Kaca mata'tetap dapat mendukung benda kerja vang leeplt-
kan pada alas mesin diantara sentér-senter.

Biasanya penggunaan kaca mata tetap ini blla benda kerja
yang ujung satunya hanya dipegang oleh plat cekam,

Benda kerja tak boleh dijepit pada kaca mata pada wzaktu _
di bubut, tapi cukup menyetel dengan ketelitian ba%t peng-
hantar jepitnya diwaktu mesin sedang diam,

Bldeng—bldang penjepit kaca mata ini harus selalu diminyaki
agar, tidak panas yang dapat cepat merusakkan benda kerja.

(gambar diperlihatkan pada halaman 28)



Gambar. 13

Bermacam-macam pembawa, dan
cara mengikatkan benda kerja padza pembawa.
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Gambar. 14

Benda kerja terpasang pada pembawa
dan di tahan oleh senter kepala tetap dan

senter kepala lepas.
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Gambar., 15

Keeca mata tetap dan Kaca mata jalan

Contoh pemakaian Kaca mata tetap dan
Kaca mata jalan.
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4, SENIER-SENTER MESIN BUBUT

Senter mesin bubut berguna untuk mendukung benda

ker ja pada ujung pangkal benda kerja yang telah diberi

lobang senter,

Ada bermacam-macam senter mesin bubut, yaitu:

dn
.,
f.

Es

Senter penuh, serihg digunakan pada bengkel-bengkel.

Senter ujung kecil, digunakan untuk mendukung ben-

L3

da kerja yang kecil-kecil.

Senter separoch, untuk pendukung benda kerja dalam
penyelesaian pembubutan muka,.

Senter dengaﬁ dudukan peluru.
Senter ujung bola. ,
Senter berputar.

Senter dengan ujuhg gsegl empat.

Semua jenis senter-senter ini mempunyai sudut sebesar
13

60° pada ujungnya.

5. KOIET

ATAU PEMEGANG (COLIET CHUCK) SRS

Kolet adalah alat yang presisi sekali dan sudah di

keraskan dan berguna untuk pemegang benda-benda bulat

® 4on benda-benda pekerjean yang teliti.
Rumah kolet dan kolet itu sendiri harus bersih sebelum

digunakan. -

Kolet mempunyai lobang dengan ukuran diameter yang

tertentu yang besarnya sedikit lebih dari diameter hen=-

da pekerjaan. Selama bekerja dengan kolet, cincin peng-

ikat harus dipasang pada leher poros.

Kolet yang cocok harus dipilih sesuai dengan diameter

benda kerja. Diameter benda kexja tidak akan pernah di-

lebih kecilkan dari pada 0,10 mm dari diameter kolet.
Jikg benda kerja yang diameternya tidak cocok, maka ko-
let akan rusak, Benda kerja tak dapat berputar memusat
dan juga akgn rusak. Jadi kedua-duanya,kolet dan benda

kerja jadi rusak. /
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6. CHUCK BOR ATAU PEMEGANG BOR._DAN SEETER BOR

N /
Kalau kita akan membuat Yobang senter pada ujung,

benda kerja, maka kita harus menggunakan sénter bor, dan
senter bor itu dijepit dengan chuck bor atau pemegang.
Begitu juga apabila kita akan membor benda kerja di mesin
bubut maka kita bisa memasang bor pada chuck bor, dan
chuck bor itu dipasangkan pulal\pada lobang kepala lepas
mesin bubut. - '

(gambarnya dapat dilihaet pada halaman 31.dan 32)°

Cara membuat lobang senter pada benda kerja adalah sebagail
berikut: '

- Senter bor dipasang pada chuck bor. Ratekan ujung
venda kerja di mesin bubut dengan memakai chuck rahang
tiga. Pasang chuck bor pada sarung kepala lepas dan pa-
sang pula senter bor pada chuck bor dan kencangkan se-~
perlunya. Setelah semuanya terpasang dengan baik, maka
megin dihidupkan dan geserkan kepala lepas sempai éénter

bor menyentuh benda kerja.'Jepif kepals lepas pada kedu-
dukan tersebut dan majukan hati-hati senter bor kedalam
benda kerja sampal bagian ujung tirus dengan "jalan memu-
tar maju roda tangan. Mundurkan senter bor dan kepala le-
pas bila kedalamen lobang senter tercapal. ' o
Iohang senter ini gunénya”a@alah?up$uk tempat di mana
ujung senter kepala lepas dapat mendukung berda kerja
yang akan dibubut di antara dua senter.

Cara mem bor di mesin bubut adalah:

Pasang dar jepitlah benda kerja pada chuck. Pasang-
lah bor pada chuck bor pada kepala lepas. Bubut rata u -
_juhg benda kerja dan beri senter dengan ujung pahat’
Dekatkan bor pada ujung bvenda kerja dan Kunci kepala le-
pas pada alas mesin. Mulailah membor sempal selesail, bor
dimajukan dengan memutar roda tangan (reoda pemutar) pa-
de kepala lepas.
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Gambar. 17
Chuck bor, senter bor dan cara
membuat lobang senter di mesin bubut
q T-;!
1
N {
- ‘}

31



A

Gambar. 18

Cara membor benda kerja d¢i mesin bubut

sl
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DISIPLIW BEKERJA DENGAN MESIN BUBUT
. /

Selain dari cara meléyani,mesin bubut , perlu pula di-
berikan petunjuk-petunjuk pada pekerja/siSWa agar Jjangan
terjadi hal-hal yang tidak diingini; seperti kecelakaan-kc-
celakaan. Dalam pelajaran mesin bubut yang ubama sekali ha-
rus ditanemkan disiplin, den rass tanggung jawab dalam beker-
ja atau dalam berpraktek itu.

Dalam bekerja dengan mesin bubut, hendaknya guru mem-
beri petunjuk'pada muridnya agar tidak terjadi kesalahan-
kesalahan dalam bekerja. Kerugian yang ditimbulkan karena
kesalahan itu antara lain ialsh, kerugian_waktu vang banyak
terbuang akibat bekerja yang salah dan kerugian materil ar-
tinya bahan terbueng. Jadi guru praktek terlebih dulu membe-
ri contoh atau mendemonsitrasikan kepada muridnya, bagaimana
bekerja dengan‘baik agar didapat hasil pekerjaan yang baik
pula ’

1. KESETAMATAY KERJA UNTUK PEEKERJAAN MEMBUBUT

a, Ruangan Kerja.

Ruangan kerja hendaknyas cukup besar, sehingga
udara yang sehat cukup banyak untuk pekerja dalam ru-
angan itu. Apabila ruangan terlalu kecil dengan 1o -
teng yang rendah akan menimbulkan perasaan kurang enak,
karena udaranya yang panaé dan kadang-kadang berdebu.
Ruangan yang baik'adalah, tinggi ruangannya. kira-kira
empat sampal enam meter dan luas lantal yang'besar.

b. Cahaya atau penerangan.-

Ruangan tempat bekefja‘ﬁempunyai pengaruh terhadap
' peker ja-peker ja terutama terhadap kesehatannya.

Untuk mendapatkan penerangan yang Jbaik haruslah diper—
hatikan bahwa jendela dibuat lebih besar supaya ruangan '
itu tidak ada bagian yang gelap. Makin tinggi jendela
dipasang makin baik. Hanya dengan jendela yang tinggi
ini masih bisa didapatkan cukup cahaya dalam ruangan
kerja yang besar.

. 33 '
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. Pemeliharaan / perawatan.

Seperti diketahui, cera peméliharaan alat-alat
perkakas, umpamanya mesin bubut ini, tanpa adanya pera
wat@n yang baik akan timbul kxerusakan=kerusaskan bagian
mesin.

- a

. Tempat penyimpansan / lemari. :

~ untuk menjaga agar hasil ker ja tétap tersimpan
dengan baik, maka perlulah’ dibuat tempalt penyimpanan

misalnya untuk penyimpanan alat-alat, kunci-kunci dan

benda kerja yang lain yang diperlukan.
Tempat penyimpanan ini,sebaiknya berdekatan dengan me-

1

sin yang bersangkutan.
f B

-

Sikap Bekerje. - - - -

P
Sebaiknya diadakan waktu istirahat guna menyu- jif
sun tenaga kembali. Juga harus diperhatikan bahwa , Jff 0
usaha yang terlalu besar atau terlalu lama aken men- ';;ég
datangkan kelelahan dan akan kehabisan tenaga. 'é?éf;
Kﬂlau pekergaan dlteruskﬁn dengan tidek ada istirahat Ponodd

mungkln akan timbul kccelakaan pada pekerja atau pada /**
mmulnuswﬁml

Jeora ng tukang bubut sekell kall tld 1k boleh mengulur‘*:h;v
kan tangan melaluil baglan—baglan mesin yang sedang ber-
putar, sebab akan terjadi kecelzkean,

Ban-ban atauw roda-roda gigi dari alat-alat perkakas
‘sebaiknya dilindungi -agar terhindar dari terjepit.

Janganlah dipegang,pehyayatan yang bergulung-~gulung
dengan tangan. Telah banyak tukang bubut yang tidak
lagi mempunyai jari tangan yangflengkap, disebabkan
oleh menjalankan mesin yang tidaﬁdkonsentrasi, atau
beker ja tidak hati-hati. ‘

Untuk membuang penyayatan, mesin bubut sebaiknya di-
hentikan dulu, Pakailah sikat baja untuk membuangkan
penyayatdan itu atau bram,

Pakailah peci kalau rambut panjang, sebalknya dianjur-

. kan memotong rambut (digunting pendek).
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k. Tukang bubut hendaklah menyediakan pak91an nrakt(k
‘dan pakaian itu jangenlsgh terlalu longgar, ini untuk
menghindari terjepitnya. pada bagian-bagian mesin

’
v

yang berputar.

PEMELTHARAAN MESIN- BUBUT

Pada bengkel-bengkel pengerjasn logam, pemeliharaan
mesin ini adalah sangat penting, karena dengéan pemeliha
raan yang baik tentu keselamatan mesin itu 2kan ter jamin.

' Dengan memekal mesin-mesin yang baik dan. qlqt potong yang

tajam serta teratur, tentu akan dapat dihasilkan peker-
jaan yang baik pula, dan bekerja lebih cepat sehingga
produksi dapat ditingkatkan.

) Seorang tukang yang ahli tidak akan bekerja dengan
alat potong yang tumpul dan mesin yang kotor dan longgar,
sebab déngan ini dia tak akan memperoleh hasil peker jaan
yang balk

W

Sebelum mesin dlgalankan, hcndQKlah terlebih dulu
diperiksa pelumasannya,.kalau sekiranya kurang hendaklah
ditambah menurut ukurannya. Begitu juga pemasangan roéda
gigi yang akan membahayakan hendaklah dibetulkan.

Pada waktu membubut Janganlah memakai air sebagal pen-

.‘dinginan pahet dan benda pekerjaan, karena benda peker-

jean dan bagian-bagian dari mesin bubut akan berkarat.
Sebaiknya-dipakai minyak atau cairan pendingin.

Bahan pendingin itu hendaklah dapat menyerap pahas
sebanyak-banyaknya. Setelah sgelesai membubut mesin bubut

hendaklah dlber81hkan dan diberi mlnyak gsilinder pada

aglan-bqglan,y ang mungkin akan berkarat.

Sekali-kali tak boleh menggosok bidang alas mesin dengan
empelas, sebab bidang alas itu ekan ‘menjadi tak rata.
Keratan-karatan yang mungkin ada, cukup dihilangkan de-
ngan kain lap yang dibasahi dengan minyak tanah.
Setelah karatan-karatan itu habis baru digosok dengan mi-
nyak silinder guna mencegah timbulnya‘karatan berikutnya.
Bideng alas mesin bubutpun tidak boleh dipakal sebagal
me ja perkakas. dan “tidak boleh pula di pukul»pukul ini
akan merusak bidang alas m951n bubut.

A
.
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Iebih baik ditvtupi bidang alas mesin bubut itu di luer
kepala lepas dengan papan, dan papan inl dapat dipakal
untuk meletakken beberapa alat perkakas yang kecil.

Pada waktu membuks dan mengunci mur atau kepala baut
janganlah memakai kunci yang longgar, karena ini aken .
mengakibatkan mur atauw kepala, baut itu akan jadi lecet,

ateu menjadi bundar oleh kunci tersebut.

Begitu juga pada waktu pemasangan baut atan mur hendakliah
selalu memakail ring, lebih-lebih lagi pada bagian-bagian
yang bergerak atau berputar. , r
Pemasangan roda gigl ﬁéngganti hendaklah beneaxr-benar
jangan terlalu rapat dan jangan pula terlalu renggang.
Sebab kalau terlalu respat akan mengakibatkan gigi itu

-

mudah panas dan berbunyi.
Kalau terlalu renggang pula akan menyebabkan gigi terse-

but 2kan mudah 2us dan patah.

Padz waktu-waktu tertentu, miéalnya sekall tiga buian, I
mesin bubut itu diadakan pembersihannya lagi dan melaku- : ég'
ken penggantian minyak lumas juga kealau perlu. /g;;g;
e
| a, o, !
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